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MOTTO 
 
“Man jadda wa jadda” 
Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 
Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu, 
 yang memberatkan punggungmu 
 Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. 
 Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) 
 kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 
 dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
( Al-Insyirah 1-8 ) 
 
 
“Siapa yang melakukan suatu usaha dengan bersungguh-sungguh maka dia yang 
akan berhasil karena sebuah keberhasilan itu adalah kata lain dari kerja keras 
bukan keberuntungan” 
 
“Raihlah hari ini karena hari esok beda cerita” 
( Mentari ) 
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ABSTRACT 
The objectives of this research are to analyze standard cost application as 
production cost control. the researcher compares between the standard  
production cost and the actual cost production.  
The method used in this research was qualitative description research 
which explain to SME Roty Devy company’s production cost control and 
compares the prices in 2014 and 2015. The primary data by direct interview with 
the owner of SME Roti Devy. Secondary data obtained from literatur related. 
The research findings show this SME must control their production cost to 
optimize the profits. Based on the analyses calculation that compares the standard 
cost and the actual cost can be concluded that in the production of bread, there 
are differences between a profitable and unprofitable in raw material costs, labor 
costs and overhead costs because the calculation of Sme Roti Devy’s production 
cost does not conduct properly. 
 
Keywords: Control, Production Cost, Standard Cost. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan biaya stadar 
sebagai pengendalian biaya produksi pada UMKM Roti devy. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan antara biaya produksi standar dan biaya 
produksi aktual. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu 
menguraikan secara menyeluruh terhadap pengendalian biaya produksi di UMKM 
Roti Devy dan dianalisis dengan membandingkan harga pada tahun 2014 dan 
2015, sehingga didapat hasil yang diinginkan. Sumber data primer dilakukan 
dengan wawancara langsung dengan pemilik UMKM Roti devy dan bagian 
produksi, serta data sekunder yang diperolehdari literature yang terkait. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM ini harus mengendalikan 
biaya produksi agar biaya produksi lebih efektif dan efisien sehingga laba yang 
didapat lebih optimal. Berdasarkan perhitungan analisis yang membandingkan 
antara biaya standar dengan biaya aktual dapat disimpulkan bahwa dalam 
produksi roti, terdapat selisih yang menguntungkan dan tidak menguntungkan 
pada biaya bahan baku, biaya tenga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 
karena perhitungan biaya produksi dalam UMKM Roti devy belum dilakukan 
sebagaimana mestinya. 
 
Kata kunci: pengendalian, biaya produksi, biaya standar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.   Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia usaha yang semakin berkembang ini, untuk mendapat 
keuntungan yang optimal diperlukan pengendalian terhadap biaya produksi. Hal 
tersebut perlu dilakukan agar biaya produksi yang digunakan dapat efektif dan 
efisien. Salah satu metode yang dapat digunakan sebagai alat pengendalian 
terhadap biaya produksi yaitu dengan menetapkan perhitungan biaya standar. 
Biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah 
biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk 
membiayai kegiatan tertentu, di bawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan 
faktor-faktor lain tertentu (Mulyadi, 2012: 387).  
Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen, beberapa 
biaya yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu sehingga 
memungkinkan mereka lakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan 
metode produksi, pemilihan tenaga kerja dan kegiatan lain (Mulyadi, 2012: 388). 
Penetapan biaya standar memberikan pedoman untuk mengetahuai biaya yang 
seharusnya terjadi dalam proses produksi. Proses produksi yang dilaksanakan 
menjadi faktor penting karena berpengaruh terhadap biaya produksi bagi 
perusahaan baik itu perusahaan berskala besar maupun perusahaan berskala kecil. 
Pada dasarnya setiap perusahaan selalu berorientasi pada keuntungan yang 
maksimal dengan biaya serendah mungkin. Terutama pada perusahaan 
manufaktur (Ksheshariani, 2011), menurut Nafarin (2003: 9) perusahaan 
manufaktur adalah perusahaan yang mengolah suatu bahan untuk menjadi produk 
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tertentu untuk dijual. Proses kegiatan perusahaan manufaktur yang mengolah 
bahan baku menjadi barang jadi yang siap dijual disebut proses produksi. Proses 
produksi merupakan hal yang sangat krusial karena didalamnya terkandung biaya 
produksi. Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead (Ksheshariani, 2011). 
Biaya standar akan memudahkan manajemen dalam pengambilan 
keputusan, mengontrol kegiatan produksi dan melakukan tindakan perbaikan yang 
berkaitan dengan pengeluaran biaya produksi. Jika suatu biaya standar telah 
ditentukan maka selanjutnya dilakukan perbandingan-perbandingan periodik 
antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar yaitu dengan maksud untuk 
mengukur pelaksanaan dan mengoreksi biaya-biaya, sehingga pada akhirnya akan 
menghasilkan varians atau selisih. Varians itu sendiri merupakan perbedaan yang 
terjadi akibat perbandingan antara biaya aktual dengan biaya standar (Presi dan 
Sudjana, 2014: 2). 
Dalam analisisnya ketika perusahaan mengalami kerugian hal ini 
disebabkan karena biaya aktual lebih besar dari biaya standar. Sedangkan apabila 
perusahaan mengalami keuntungan maka biaya aktual lebih kecil dari biaya 
standar (Edison dan Sapta, 2010: 122 ) 
Menurut bapak Asmara Ridwan selaku pemilik UMKM, UMKM Roti 
Devy merupakan salah satu UMKM yang bergerak dibidang industri roti. Lokasi 
industri ini berada di Brojodipan RT 01/ RW 02 Nomor 79 Makamhaji, Kartasura. 
Pembuatan roti ini membutuhkan bahan baku yaitu tepung, gula, margarin, telur, 
susu, dan pengembang. Pada UMKM Roti Devy yang diproduksi ada berbagai 
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macam rasa, yaitu nanas, stroberi, dan coklat. Biaya produksi pada industri  ini 
terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
Pada kenyataannya banyak industri-industri sejenis yang berdiri, di mana masing-
masing industri tersebut bersaing secara ketat. Dalam rangka memenangkan 
persaingan di pasar. 
Menurut bapak Asmara Ridwan selaku pemilik UMKM, UMKM Roti 
Devy berupaya untuk tetap mampu memenuhi kebutuhan konsumen  dengan 
harga yang wajar dan dapat diterima konsumen, akan tetapi juga masih 
memperoleh keuntungan. Menurut Bapak Juwanto selaku karyawan UMKM, 
mereka memiliki waktu kerja yang telah ditetapkan selama 6 hari dalam satu 
minggu, mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 11.00 membuat adonan 
kemudian dilanjut pada pukul 14.00 hingga pukul 19.00, dengan waktu istirahat 
pukul 11.00 sampai pukul 13.30 dan juga digunakan untuk menunggu adonan 
agar  mengembang. 
Biaya produksi yang tidak dikelola dengan baik akan berpotensi 
menurunkan laba. Selama ini UMKM Roti Devy mengalami penurunan laba 
dalam beberapa periode produksi. Terlihat pada tabel 1.1 berikut ini: 
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Tabel 1.1 
Laporan Laba Rugi UMKM Roti Devy periode 2013-2015 
 
UMKM ROTI DEVY 
LAPORAN LABA RUGI 
Periode  2013-2015 
Penjualan  Rp 409.500.000   Rp 322.218.000   Rp 318.330.000  
Retur Penjualan  Rp   16.380.000   Rp   14.608.000   Rp   10.690.000  
        
Harga  Pokok 
Penjualan 
 Rp  14.020.400   Rp   10.130.500   Rp   10.130.000  
Laba Kotor  Rp 379.099.600   Rp 297.479.500   Rp 297.510.000  
Beban Operasi       
biaya bahan baku  Rp 215.280.000   Rp 151.291.200   Rp 150.751.200  
biaya overhead 
pabrik 
 Rp   30.000.000   Rp   20.400.000   Rp   20.400.000  
beban pengemasan  Rp  31.500.000   Rp   27.000.000   Rp   27.000.000  
biaya mesin  Rp    2.160.000   Rp     1.570.000   Rp     1.570.000  
Beban Gaji  Rp  59.040.000   Rp   59.040.000   Rp   59.040.000  
beban gas  Rp  27.000.000   Rp   24.480.000   Rp   24.480.000  
Beban Listrik  Rp    8.640.000   Rp     8.640.000   Rp     9.600.000  
Jumlah Beban  Rp 373.620.000   Rp 293.011.200   Rp 293.431.200  
Laba operasi 
sebelum pajak 
 Rp     5.479.600   Rp     4.468.300   Rp     4.078.800  
beban Pajak  Rp     4.095.000   Rp     3.222.180   Rp     3.183.030  
Laba operasi 
setelah pajak 
 Rp     1.384.600   Rp     1.246.120   Rp        895.500 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
 
Menurut bapak Asmara Ridwan selaku pemilik UMKM, penurunan laba 
tersebut disebabkan UMKM Roti Devy belum mengelola biaya produksi dengan 
baik dan juga belum membuat dan menerapakan biaya standar yang seharusnya 
dikeluarkan untuk memproduksi roti, apalagi dengan biaya bahan baku yang 
sering mengalami fluktuasi yang signifikan, sedangkan biaya tenaga kerja tetap. 
Tentunya biaya standar merupakan salah satu metode penting dalam 
mengendalikan  biaya produksinya. Pengendalian biaya di sini sangat diperlukan 
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untuk mengetahui apakah proses produksi berjalan efisien atau tidak. 
Pengendalian ini dilakukan dengan cara membandingkan antara biaya standar 
dengan realisasinya agar dapat mengetahui sejauh mana penyimpangan-
penyimpangan yang sudah terjadi pada industri ini. (Rudianto dan Darminto, 
2014: 2) 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya mengenai 
biaya standar sebagai alat pengendalian biaya produksi di antaranya penelitian 
yang dilakukan Presi dan Sudjana (2014) mengenai penerapan metode 
perhitungan biaya standar sebagai alat pengendalian biaya produksi untuk 
mendukung efektivitas biaya produksi (studi pada PT Petronika Gresik Tahun 
2010-2012). Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa PT Petronika Gresik 
mengendalikan biaya produksi dengan biaya anggaran, sehingga perusahaan 
belum menggunakan biaya standar sebagai tolok ukur biaya produksi perusahaan. 
Penelitian Riki (2012) mengenai Penerapan biaya standar terhadap 
pengendalian biaya produksi pada CV. Sejahtera Bandung. Hasil penelitian ini  
perusahaan tidak terlalu terperinci dalam perhitungan biaya langsung meskipun 
produk mereka cukup beragam bentuk, sehingga biaya produksi perusahaan masih 
kurang begitu akurat. 
Perbedaaan dari penelitian ini dengan yang direplikasi diantaranya: (1) 
Hasil perhitungan biaya standar diimplikasikan pada laporan keuangan perusahan. 
(2) Tahun penelitian dilaksanakan 2016, dan (3) objek pada penelitian ini adalah 
UMKM Roti Devi Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Biaya Standar 
Sebagai Pengendalian Biaya Produksi Dan Implikasinya Terhadap Laporan 
Keuangan Perusahaan pada UMKM Roti Devi Sukoharjo”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagiamana  penerapan biaya 
standar sebagai pengendalian biaya produksi di UMKM Roti Devi Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan 
biaya standar sebagai pengendalian biaya produksi pada UMKM Roti Devi 
Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. 
 
1.4. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat seperti berikut : 
1. Manfaat Akademis 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi 
UMKM Roti Devi Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo khususnya mengenai 
masalah biaya standar. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khasanah 
pengetahuan dan pemahaman serta dapat dijadikan sebagai referensi 
pengetahuaan, bahan diskusi, dan bahan kajian lanjut bagi pembaca tentang 
masalah yang berkaitan dengan masalah biaya standar. 
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2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi investor dan calon investor 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi informasi dan 
sebagai bahan pertimbangan mengenai biaya stnadar yang di implementasikan 
pada laporan keuangan sehingga para investor dan calon investor dapat 
mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan investasi. 
b. Bagi manajemen perusahaan 
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi wacana serta referensi 
bagi penentuan kebijakan-kebijakan perusahaan serta dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen 
perusahaan. 
 
1.5. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan sistematika sebagai berikut. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 
sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang penelitian mengenai 
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pengendalian biaya dalam suatu perusahaan dan mengenai rumusan masalah yang 
akan dijadikan dasar penelitian ini. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan pengertian dan teori-teori yang mendasari dan 
berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini yang digunakan sebagai pedoman 
dalam menganalisis masalah. Teori-teori yang digunakan berasal dari literatur-
literatur yang ada, baik dari perkuliahan maupun sumber lain yang relevan dan 
valid. Pada penelitian ini mencakup: Definisi Biaya, Jenis-jenis biaya, definisi 
biaya standar, jenis-jenis biaya standar, analisis varians dan konsep pengendalian. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian yang 
dilakukan. Bab ini data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan tekhnik 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang profil perusahaan dan hasil penelitian yang 
telah di lakukan dengan metode penelitian yang telah ditentukan secara 
mendalam. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran-saran untuk pihak 
perusahaan yang bersangkutan serta pihak lain yang berkepentingan dengan 
penelitian ini. 
 
BAB II 
TINJUAN PUSTAKA 
 
 
2.1. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian  
2.1.1. Konsep  Biaya Produksi 
1. Pengertian Biaya Produksi 
Salah satu faktor penentu dalam harga jual produk adalah informasi biaya 
produksi, di mana biaya produksi akan berpengaruh terhadap keputusan 
perusahaan dalam menentukan kualitas dan kuantitas suatu produksi. Selain itu 
dengan adanya biaya produksi, perusahaan dapat mengetahui produk mana yang 
akan menghasilkan laba lebih besar dan lebih menguntungkan perusahaan.  
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
pengolahan bahan baku menjadi barang jadi, dengan kata lain dapat memberikan 
nilai tamabah terhadap barang yang diolah. Proses pengolahan bahan baku pada 
perusahaan manufaktur hingga menjadi barang jadi melibatkan secara fisik tenaga 
kerja dan ovehead pabrik yang berfungsi mengubah bahan baku, tenaga kerja dan 
overhead pabrik merupakan unsur-unsur utama dalam proses produksi. 
Bustami dan Nurlela  (2006: 10), mendefinisikan biaya produksi adalah 
biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari bahan baku, 
teanaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi ini disebut juga 
dengan biaya produk yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan suatu 
produk, diamana biaya ini merupakan bagian dari persediaan. 
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2. Jenis Jenis Biaya Produksi 
Secara umum biaya produksi, didefinisikan sebagai keseluruhan biaya 
yang dikorbankan atau dikeluarkan utuk menghasilkan produk hingga produk itu 
siap jual siap jual dan sampai dipasaran ataupun langsung ke tangan konsumen. 
Menurut Garrison (2006: 51), kebanyakan perusahaan manufaktur membagi biaya 
produksi ke dalam tiga kategori diantaranya: 
a. Bahan Langsung 
Bahan langsung (direct material) adalah bahan yang menjadi bagian tak 
terpisahkan dari produk jadi, dan dapat ditelusuri secara fisik dan mudah ke 
produk tersebut. 
b. Tenaga Kerja Langsung 
Istilah tenaga kerja langsung (direct labor) digunakan untuk biaya tenaga 
kerja yang dapat ditelusuri dengan mudah ke produk jadi. 
c. Overhead Pabrik (manufacturing overhead) elemen ketiga biaya produksi 
mencakup seluruh biaya produksi yang tidak termasuk dalam bahan langsung 
dan tenaga kerja langsung. 
 
2.1.2. Konsep Biaya Standar 
1. Pengertian Biaya Standar 
Secara umum standar diartikan sebagai suatu kesatuan pengukuran yang 
ditetapkan sebagai suatu pedoman dalam melaksanakan pekerjaan. Standar adalah 
suatu ukuran kuantitas yang harus dicapai sehubungan dengan adanya operasi atau 
kegiatan tertentu. Biaya standar adalah biaya yang telah ditentukan sebelum untuk 
memproduksi satu unit atau sejumlah barang tertentu selama satu periode tertentu. 
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Biaya standar adalah biaya yang direncanakan untuk suatu produk dalam kondisi 
operasi sekarang atau yang diantisipasi (William, 2009: 158). 
Mulyadi (2012: 387), mendefiniskan  biaya standar adalah biaya yang 
ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan 
untuk membuat stuan produk atau membiayai kegiatan tertentu, di bawah asumsi 
kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tertentu. Menurut Halim (1998: 
9), biaya standar adalah biaya yang telah ditentukan dimuka (diperkirakan akan 
terjadi) merupakan pedoman didalam pengeluaran biaya yang sesungguhnya. Jika 
biaya yang sesungguhnya menyimpang dari biaya standar, maka yang dianggap 
benar adalah biaya standar, sepanjang asumsi-asumsi yang mendasari 
penentuannya tidak berubah. 
Sedangkan menururt Hongren bahwa biaya standar merupakan suatu 
tingkat pengukur yang diplih secara berhati-hati untuk melakukan penilain atas 
suatu kinerja (Dunia dan Wasilah, 2012: 338). Menurut Machfudz (1989: 249), 
biaya standar  adalah biaya yang  seharusnya  terjadi untuk membuat satu unit 
produk dimana  biaya  produksinya  telah  ditentukan  dimuka  untuk  
menghitung  satu pelaksanaan atau pengeluaran biaya produksi yang 
sesungguhnya. 
Dari definisi  di atas dapat disimpulkan bahwa biaya  standar adalah biaya 
yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk dengan 
mempertimbangkan kondisi ekonomi, efisiensi dan faktor-faktor lain tertentu. 
Sedangkan metode perhitungan biaya standar adalah suatu metode perhitungan 
biaya menggunakan biaya standar dengan tujuan mengendalikan biaya. Metode 
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ini didesain untuk dapat mengetahui seberapa besar biaya produksi untuk produk 
atau jasa dengan tingkat pengukur yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Jenis-Jenis Biaya Standar 
Wardani (2014: 100) menyatakan bahwa pada dasarnya standar dibedakan 
menjadi 3 jenis yaitu: 
a. Standar teoritis/ standar ideal yaitu suatu standar yang di dasarkan pada 
kondisi operasi yang sempurna, dimana semua pelaksana dan fasilitas dapat 
bekerja dengan tingkat yang paling efisien. Standar ini tidak 
memperhitungkan hambatan-hambatan yang tidak dapat dihindari terjadinya 
dan akibatnya akan sulit dicapai 
b. Standar dasar atau disebut juga dengan dengan standar historis adalah suatu 
standar yang didasarkan pada informasi masa lalu. Standar ini memberikan 
kerangka kerja untuk membandingkan kinerja dari beberapa periode. Manfaat 
standar ini relative sangat terbatas untuk pengambilan keputusan dan 
penyusunan anggaran. Kebaikan standar ini relative murah. 
c. Standar pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai yaitu standar yang didasarkan 
pada kondisi operasi yang efisien, dimana telah memperhitungkan hambatan-
hambatan yang tidak dapat dihindari terjadinya, seperti waktu untuk 
pemeliharaan fasilitas, waktu istirahat dan factor kelelahan karyawan. Standar 
ini merupakan standar yang realistis dan dapat dicapai oleh pelaksana yang 
bekerja dengan efisiensi tinggi, sehingga tingkat kinerja yang banyak 
digunakan dalam praktek ini 
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3. Manfaat Biaya Standar 
Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen beberapa 
biaya yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu sehingga 
memungkinkan mereka lakukan pengurungan biaya dengan cara perbaikan 
metode produksi, pemilihan tenaga kerja dan kegiatan lain (Mulyadi, 2012: 388). 
Sedangkan menurut Henry (2002: 328), menyatakan tujuan mendasar penentuan 
biaya standar (standard costing) adalah untuk menentukan biaya standar bagi 
setiap unit produk (keluaran) dengan menentukan sebelumnya biaya per unit 
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrikasi (masukan) 
yang dibutuhkan untuk memproduksinya. Pemakaian sistem harga pokok standar 
memberikan manfaat kepada perusahaan untuk (Abdul Halim, 1995: 270) : 
a. Perencanaan dan penyusunan anggaran; 
b. Pengambilan keputusan tentang harga jual produk, strategi pengembangan 
produk dan lain sebagainya; 
c. Pengendalian biaya; 
d. Menilai hasil pelaksanaan;  
e. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya penghematan biaya;  
f. Membedakan biaya yang telah dikeluarkan ke produksi selesai, persediaan 
produk dalam proses dan lain sebagainya; 
g. Menekan biaya administrasi; 
h. Menyajikan laporan biaya dengan cepat. 
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4. Penentuan Biaya Standar  
Penentuan biaya standar yang dikemukakan oleh Mulyadi (2012: 390), 
dibagi dalam tiga bagian, yaitu biaya bahan baku  standar, biaya tenaga kerja 
standar dan biaya overhead pabrik standar. Untuk prosedur penentuan biaya 
standar adalah sebagai berikut : 
a. Biaya Bahan Baku Standar 
Menurut Supriyono (1999: 102), biaya bahan baku standar adalah biaya 
bahan baku yang seharusnya terjadi dalam pengolahan satu satuan produk. Biaya 
bahan baku standar terdiri atas harga bahan baku langsung standar dan kuantitas 
bahan baku langsung standar. 
1) Harga Bahan Baku Standar  
Merupakan harga bahan baku yang diharapkan oleh perusahaan berlaku 
selama periode tertentu. Harga bahan baku standar biasanya ditentukan dari daftar 
harga pemasok, katalog, atau informasi lain yang berhubungan dengan 
kemungkinan perubahan harga di masa yang akan datang. Pertimbangan utama 
harga standar adlah fluktuasi harga. Jiaka fluktuasi harga cenederung berulang 
kali terjadi dan tidak dapat ditentukan, mempunyai kecenderungan naik atau 
turun, maka harga yang tepat untuk situasi ini adalah harga normal. Sebaliknya 
jika kecenderungan harga dimasa yang akan datang dapat ditentukan dengan baik, 
maka rata-rata dalam periode berlakunya standar adalah yang tepat untuk situasi 
ini. 
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2) Kuantitas Bahan Baku Standar 
Kuantitas bahan baku standar adalah taksiran sejumlah unit bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi satu unit produk tertentu. Kuantitas bahan 
baku standar umumnya didasarkan pada informasi yang disediakan oleh bagian 
perancangan atau bagian tehnik yang khusus merancang dan menganalisis 
spesifikasi produk, bagian tehnik dapat menentukan jenis bahan baku yang 
diperluka, kuantitasnya, dan metode produksi yang diperlukan untuk 
menghasilkan produk tersebut.  
b. Biaya Tenaga Kerja Standar 
Biaya tenaga kerja standar meliputi tenaga kerja yang digunakan untuk 
memeproduksi produk atau jasa ditambah sebagian jam kerja tidak produktif yang 
normal dan tidak dapat dihindari, seperti waktu istrahat (Blochir. 2001: 325). 
Menurut Mulyadi (2012: 392) biaya tenaga kerja standar terdiri dari dua unsur 
yaitu jam tenaga kerja standar dan tarif upah standar.  
Syarat mutlak berlakunya jam tenaga kerja standar adalah (1).Tata letak 
pabrik yang efisien dengan peralatan yang modern sehingga dpat dilakukan 
produksi yang maksimum dengan biaya yang minimum; (2).Pengembangan staff 
perencanaan produksi, routing, scheduling, dispatching agar supaya aliran proses 
produksi lancar, tanpa terjadi penundaan dan kesimpangsiuran; (3).Pembelian 
bahan baku direncanakan dengan baik, sehingga tersedia pada saat dibutuhkan 
untuk produksi; (4). Standardisasi kerja karyawan dan metode-metode kerja 
dengan instruksi-instruksi dan latihan yang cukup bagi karyawan, sehingga 
produksi dapat dilaksanakan di bawah kondisi yang paling baik.  
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Jam Tenaga Kerja Standar dapat ditentukan dengan cara (1) Menghitung 
rata-rata jam kerja yang dikonsumsi dalam suatu pekerjaan dari harga pokok 
periode lalu; (2) Membuat test-run operasi produksi dibawah keadaan normal 
yang diharapkan; (3) Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dari berbagai 
kerja karyawan dibawah keadaan nyata yang diharapkan; (4) Mengadakan 
taksiran yang wajar, yang didasrkan pada pengalaman dan pengetahuan operasi 
produksi dan produk. 
Jam kerja standar ditentukan dengan memperhitungkan kelonggaran waktu 
untuk istrahat, penundaaan kerja yang tidak bisa dihindari seperti menunggu 
bahan baku, reparasi, dan pemeliharaan mesin dan faktor-faktor kelelahan kerja. 
Penentuan tarif upah standar memerlukan pengetahuan mengenai kegiatan 
yang dijalankan, tingkat kecepatan tenaga kerja yang diperlukan, dan rata-rata 
tarif upah per jam yang diperkirakan akan dibayar. Tarif upah standar dapat 
ditentukan atas dasar: (1) Perjanjian dengan organisasi; (2) Data upah masa lalu; 
(3) Perhitungan tarif upah dalam keadaan operasi yang normal. 
c. Biaya overhead pabrik standar 
        Tarif overhead standar dihitung dengan membagi jumlah biaya overhead 
yang dianggarkan pada kapasitas normal dengan kapasitas normal. Agar supaya 
tarif overhead standar ini bermafaat untuk pengendalian biaya, maka tarif ini 
harus dipisahkan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. 
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2.1.3. Konsep Pengendalian  
Segala aktivitas kehidupan kita membutuhkan suatu pengendalian 
terhadap apa yang sedang kita lakukan. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin 
aktivitas yang sedang dilakukan sesuai dengan apa yang ditetapkan. Menurut 
Hansen dan Mowen (2004: 354), pengendalian adalah melihat ke belakang, 
kemudian memutuskan apa yang sebenarnya telah terjadi dan membandingkan 
dengan hasil yang telah direncanakan sebelumnya. 
Proses pengendalian dimulai dengan membangun standar sebagai dasar 
terhadap biaya aktual yang dapat diukur dan varians yang dihitung (Raibon dan 
Kinney, 2011: 357). Sedangkan menurut Simamora (2002: 329), menyatakan 
pengendalian biaya adalah perbandingan kinerja aktual dengan kinerja standar, 
penganalisisan selisih yang timbul untuk mengidentifikasi penyebab yang dapat 
dikendalikan, dan pengambilan tindakan untuk membenahi atau menyesuaikan 
perencanaan dan pengendalian pada masa yang akan datang. Manajemen harus 
menetapkan apakah sebuah produk sudah diproduksi secara efisien atau belum.  
Sebagai contoh, analisis biaya standar dapat mengungkapkan bahwa biaya 
sudah terlalu tinggi karena faktor di luar kendali perusahaan, misalnya, pemasok 
menaikkan harga bahan baku atau karena sebuah departemen memboroskan 
pemakaian bahan baku (Bustami dan Nurlela, 2006: 297).  
Perbandingan biaya periode berjalan dengan biaya periode masa lalu tidaklah 
mengukur efisiensi. Meskipun biaya sesungguhnya mengalami penurunan, 
perusahaan bisa saja masih belum efisien. Satu-satunya cara mengukur efisiensi 
18 
 
adalah dengan membandingkan biaya aktual/sesungguhnya dengan biaya standar 
atau tolak ukur biaya lainya (Husain, 2014). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengendalian merupakan usaha sistematis yang dilakukan suatu badan usaha 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan cara membandingkan 
hasil dengan rencana. 
 
2.1.4.  Pengendalian Biaya dalam Pandangan Islam 
Pengendalian dalam pandangan Islam muncul dari pemahaman tanggung 
jawab individu, amanah dan keadilan. Penetapan biaya standar merupakan strategi 
pengendalian biaya produksi agar tercapai keuntungan yang adil dan tidak 
berlebihan. Maka dari hal itu, penetapan biaya standar harus berhati-hati, 
menyesuaikan dengan kondisi dan prisip-prinsip bisnis dalam Islam, sebagaimana 
disebutkan dalam Imam, (2008: 606) 
 َِّنإ۞ ه َّللّٱ  ْاو ُّد هُؤت نهأ ۡمُكُرُمۡأهي ِت َٰهن َٰهمهۡلۡٱ  هنۡيهب ُمتۡم هك هح ا هِذإ هو اه ِلۡههأ ٰٓ َٰىهِلإ ِساَّنلٱ  نهأ
 ِب ْاوُمُكۡحهت  ِلۡد هعۡلٱ  َِّنإ ه َّللّٱ  ِِهب مُُكظِعهي ا َّمِِعن ٰۦٓ  َِّنإ ه َّللّٱ  اٗريِصهب ا َۢهعيِم هس هنا هك٨٥  
Artinya:  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat (QS An Nisa: 58). 
 
Selain itu dalam islam mengatur tentang transaksi terjadi hendak lah 
bersifat sukarela antara kedua belah pihak (‘antaradhin minkum) sebagaimana 
disebutkan dalam Imam, (2008: 606) 
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اه ُّيهأٰٓ َٰهي  هنيِذَّلٱ  ِب مُكهنۡيهب مُكهل َٰهوۡمهأ ْا ُٰٓولُكۡأهت هلَ ْاُون هما هء ِلِط َٰهبۡلٱ  نهع ًة هر َٰهِجت هنوُكهت نهأ ٰٓ َِّلَإ
 َِّنإ  ۡمُك هُسفنهأ ْا ُٰٓوُلتۡقهت هلَ هو  ۡمُكن ِّم ٖضا هرهت ه َّللّٱ  اٗميِح هر ۡمُِكب هنا هك٩٢  
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu (QS An-Nisa:29). 
 
 
Didukung pula oleh hadist riwayat Abu Dawud Turmudzi dan Ibnu majjah 
dan as Syaukani sebagai berikut: 
Yang artinya:  
“Orang-orang berkata:” Wahai Rasulullah, harga mulai mahal. Patoklah 
harga untuk kami!” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah-lah 
yang mematok harga, yang menyempitkan dan yang melapangkan rizki 
dan aku sungguh berharap untuk bertemu Allah dalam kondisi tidak 
seorangpun dari kalian yang menuntut kepadaku dengan suatu kedzaliman 
–pun dalam darah dan harta” (Mustafa, 2006: 161). 
 
Selanjutnya pasar yang adil akan melahirkan harga yang wajar dan juga 
tingkat laba yang tidak berlebihan sehingga tidak termasuk riba yang diharamkan 
oleh Allah SWT sebagaimana ayat berikut dalam Abu Jafar (2008: 723) 
 هنيِذَّلٱ  هنُولُكۡأهي ْا َٰوهب ِّرلٱ  ُمُوقهي ا هم هك َِّلَإ هنوُمُوقهي هلَيِذَّلٱ  ُُهطَّب هخهتهي ُن
َٰهطۡيَّشلٱ 
 هنِم  ِّس همۡلٱ  ا همَِّنإ ْا ُٰٓولاهق ُۡمهَّنه ِأب هِكل
َٰهذ ُعۡيهبۡلٱ  ُلۡثِم 
 
ْا َٰوهب ِّرلٱ  َّل هحهأ هو ُ َّللّٱ  هعۡيهبۡلٱ 
 هم َّر هح هو 
 
ْا َٰوهب ِّرلٱ  ُه هءٰٓا هج ن همهفۥ  ِهِّب َّر ن ِّم ٞةهظِعۡو همۦ  هف َٰىه هتنٱ  ُههلهفۥ  هفهل هس ا هم
 ُهُرۡمهأ هوٰۥٓ  ىهِلإ هِ َّللّٱ  ُب َٰهحۡصهأ هِكئ
ٰٓ َٰهلُْوأهف هدا هع ۡن هم هو هِراَّنلٱ  هنوُِدل
َٰهخ اه ِيف ُۡمه٩٧٨  
Artinya:  
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila.keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya  (QS Al 
Baqarah:275 ). 
 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk mendukung adanya kemungkinan unsur-unsur yang dapat 
mendukung penelitian ini, maka peneliti memberikan gambaran penelitian yang 
relevan, yaitu: 
Iswaty, Suhadak, dan Achmad (2014) melakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Biaya Standar Sebagai Biaya Alat Pengendalian Biaya Produksi (Study 
Pada PT. Malang Indah Genteng Rajawali)”. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif study kasus (memberikan deskripsi atau gambaran terhadap 
masalah yang telah di identifikasi dan dilakukan secara intensif dan terinci). Hasil 
penelitian perusahaan telah memperhatikan hal-hal yang menyangkut dengan 
penetapan standar. 
Mochammad, Darminto, dan Sudjana (2014) melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Perhitungan Biaya Standar Guna Meningkatkan Efisiensi Biaya 
Produksi (Study Pada Perusahaan Makanan Ringan “MAWAR” Malang)”. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
perusahaan masih belum melakukan pengukuran atas realisasi biaya produksi 
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pabrik yang terjadi. Pengukuran yang dilakukan hanya untuk melihat kenaikan 
atau penurunan biaya tanpa adanya analisis lebih lanjut. 
Edison dan Sapta (2010) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Biaya Standar Terhadap Pengendalian Biaya Produksi (Study Kasus Pada PT ITP, 
Tbk)”. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian sistem biaya standar yang ditentukan oleh PT ITP, Tbk berpengaruh 
terhadap harga pokok produksi dimana biaya bahan baku langsung terdapat selisih 
yang menguntungkan yang berakibat mengurangi hpp yang distandarkan, begitu 
pula pada biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
Ayuningtyas (2013) melakukan penelitian yang berjudul “ Penerapan 
Biaya Standar Sebagai Alat Perencanaan Dan Pengendalian Biaya Produksi Pada 
Harian Tribun Manado. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan biaya standar dalam perencanaan 
dan pengendalian biaya produksi pada harian tribun Manado telah memadai. 
Lestari  dan Julie (2014) melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis 
Varians Dalam Penerapan Biaya Standar Sebagai Alat Pengendalian Biaya 
Produksi Pada UD. Berkat Anugrah Manado”. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan UD. Berkat Anugrah 
Manado telah melakukan penerapan standar biaya bahan baku, tenaga kerja dan 
standar overhead pabrik dengan memperhatikan hal-hal yang menyangkut 
pemilihan kualitas, harga bahan baku, tarif upah tenaga kerja serta penetapan 
standar tarif overhead pabrik. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
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  Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan 
baku menjadi barang jadi. Biaya produksi terdiri dari tiga elemen biaya, yaitu 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik (Carter dan Usry, 
2005: 24) Sebelum aktivitas produksi dilakukan pihak manajemen membuat 
standar dari ketiga elemen biaya produksi tersebut, yang bertujuan agar selama 
proses produksi berlangsung biaya yang ditentukan sebelumnya dapat menekan 
biaya produksi aktual atau biaya sesungguhnya terjadi dari aktivitas produksi. 
 Ketika biaya standar telah ditentukan dan telah terlihat biaya aktualnya, 
kemudian dibandingkan kedeua biaya tersebut antara biaya aktual dengan biaya 
standar. Ketika biaya standar lebih besar daripada biaya aktual, maka perusahaan 
mengalami keuntungan dan ketika biaya aktual lebih besar daripada biaya standar, 
maka perusahaan mengalami kerugian. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Desain Penelitian 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002: 249), pengertian desain 
penelitian merupakan rancangan utama penelitian yang menyatakan metode dan 
prosedur-prosedur yang digunakan oleh peneliti dalam pemilihan, pengumpulan, 
dan analisis data. Dari pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa desain 
penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam 
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu. 
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif dengan melakukan 
kegiatan penelitian lapangan (field research), observasi, wawancara dan dengan 
cara mempelajari buku, jurnal, literature-literatur serta referensi-referensi lain 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Jika ditinjau dari rumusan masalah dan 
tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan atau menggambarkan pengukuran 
kinerja keuangan UMKM Roti Devy menggunakan analisis perhitungan biaya 
standar guna mengendalikan biaya produksi. 
Penelitian diskriptif adalah melakukan analisis hanya sampai pada tahap 
diskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga 
dapat lebih mudah untuk disimpulkan (Azwar, 2010: 6). Sedangkan menurut 
Mardalis (2003: 89), penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
setiap datanya diperoleh secara langsung pada objek penelitian di lapangan. 
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Menurut Imam Gunawan (2014: 85) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-
masalah manusia dan sosial, bukan mendiskripsikan bagian permukaan dari suatu 
realistas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. 
Sedangkan menurut Moleong (2006: 131) penelitian kualitatif adalah penelitian 
dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan 
menggunakan metode diskriptif. 
Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kat-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara utuh (Moleong, 2006: 4). Dengan menggunakan 
metode kualitatif peneliti mencari semua data yang dibutuhkan, kemudian 
dikelompok-kelompokkan menjadi lebih spesifik. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini dengan mengambil suatu obyek 
penelitian di UMKM Roti Devi Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis penerapan biaya standar sebagai pengendalian biaya 
produksi pada UMKM Roti Devi Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo yang 
merupakan salah satu UMKM yang terdapat di Sukoharjo. Dari penelitian ini 
dapat diketahui seperti apa penerapan biaya standar sebagai pengendalian biaya 
produksi pada UMKM Roti Devi Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo.  
Alasan peneliti mengambil tempat penelitian tesebut dengan dasar 
pertimbangan bahwa UMKM Roti Devy merupakan usaha kecil menengah aktif 
yang memproduksi roti, yang belum menerapkan sistem biaya standar. Dalam 
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menentukan harga jual pemilik UMKM Roti Devy hanya menghitung dengan 
sederhana. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan didalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan berbagai acuan teori yang 
dikembangkan ke dalam aplikasi perhitungan sistem biaya standar guna melihat 
fakta mengenai fenomena yang terjadi pada UMKM Roti Devy dan melihat 
perbandingan antara biaya standar dan biaya aktual. 
 
3.2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pada UMKM Roti Devi Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo dengan alamat Brojodipan Rt 01/ Rw 04 No.79 Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo. Telp 0899 7468 388. Data yang dikumpulkan berupa hasil 
data informasi, keterangan, dan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan 
penelitian sekaligus, sebagai tempat dilaksanakannya penelitan. Waktu yang 
digunakan untuk pengumpulan data sampai terlaksananya laporan penelitian ini, 
yaitu Mei 2016 sampai Oktober 2016 
 
3.3. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, 
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yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2006: 135). 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik 
wawancara mendalam, yaitu tehnik di mana pewawancara dan informan bertatap 
muka langsung di dalam wawancara yang dilakukan. Peneliti mengharapkan 
perolehan informasi dari informan mengenai suatu masalah yang diteliti, oleh 
karena itu dalam pelaksanaan wawancara mendalam pertanyaan-pertanyaan yang 
dikemukakan kepada informan tidak dirumuskan secara pasti sebelumnya. 
Dengan kata lain dalam wawancara mendalam berlangsung suatu diskusi terarah 
antara pewawancara dan informan menyangkut maslah yang diteliti (Basuki, 
2006: 114). 
Pada metode wawancara ini yang menjadi subyek dan responden dalam 
penelitian ini adalah pemilik UMKM Roti Devy, dan pemimpin produksi. 
Selanjutnya peneliti mencatat apa yang dijawab oleh responden (subjek 
penelitian) sebagai data penelitian. 
2. Observasi 
Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), 
obyek (benda) dan kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau 
komunikasi dengan individu-individu. Penelitian ini melakukan observasi dengan 
mengamati langsung proses produksi agar mendapatkan data yang objektif 
(Indriantoro dan Supomo, 2014: 157). 
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3. Studi Pustaka 
Yaitu tehnik pengambilan data yang bersifat teori yang kemudian 
digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung penelitian yang sesuai 
dengan pembahasan yang diteliti. Data ini diperoleh dari buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 
masalah yang akan dipecahkan (Nazir, 2003: 111). 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan tehnik yang dilakukan dengan mengambil data 
dari pihak-pihak dokumenter. Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seorang, maupun foto. Dari penelitian ini 
diperoleh data tertulis dari UMKM Roti Devy yang terkait dengan penelitian ini 
yaitu meliputi data biaya produksi, data laporan keuangan, dan proses produksi. 
Dokumentasi digunkan untuk mengambil data-data yang berkaitan dengan biaya-
biaya yang terjadi dalam UMKM Roti Devy. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan mengumpulkan data 
dan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah data agar menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistematikanya, mencari dan menemukan pola, 
dan merumuskan apa yang dapat diuraikan kepada orang lain (Moleong, 2004: 
248). Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tehnik 
analisis data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam Sutopo dan Arif 
(2010: 11) Tehnik analisis data kualitatif adalah proses analisis yang terdiri dari 
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empat alur kegiatan yang terjadi sacara bersamaan, yakni pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Miles dan Huberman dalam Sutopo dan Arif (2010: 12-14) beberapa 
macam dalam menentukan analisis data dalam penelitian kualitatif adalah: 
1. Pengumpulan Data 
Merupakan proses mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan 
strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menetukan fokus 
serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
2.  Reduksi Data 
Reduksi merupakan merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan 
finalnya dapat ditarik.  
Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa sebagian besar lingkup 
tentang UMKM Roti Devy di Sukoharjo yang kemudian dipilih menjadi 
beberapa data yang dapat diolah dan dicantumkan. Data tersebut adalah 
sejarah berdirinya UMKM Roti Devy, harga jual roti, biaya produksi, dan 
laporan keuangan UMKM Roti Devy. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
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penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), 
matriks, grafik, jaringan dan bagan. Dalam penelitian ini penyajian data 
dilakukan oleh kenyataan pada obyek yakni tentang perhitungan biaya standar 
dan menerapkan dalam laporan keuangan serta menghubungkan dengan 
fenomena yang terjadi. 
4. Menarik Kesimpulan Dan Verifikasi Dari Pengumpulan Data 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan maslah 
yang tealah dirumuskan sejak awal dan mungkin juga tidak, karena maslah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualiatatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Dalam penelitian 
ini diambil dari segala yang telah terjadi dilapangan dan meninjau seberapa 
besar pengaruhnya terhadap lingkungan sekitar (Sugiyono,2010: 438). 
 
3.5. Validitas dan Reliabilitas Data 
Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif menurut 
sugiyono (2012: 273) menggunakan uji kredibilitas data terhadap data dan hasil 
penelitian kualitatif antara lain: 
1. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data ini diartikan sebagai 
penegcekan data dari berbagi sumber dengan berbagi cara, dan berbagi waktu. 
Triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan keabsahan data dibedakan menjadi tiga 
macam yaitu: 
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a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredebilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengechek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber 
b. Triangulasi Tehnik 
Triangulasi tehnik untuk menguji kredebilitas data dilakukan dengan cara 
mengechek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda. 
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredebilitas data. Pengujian kredebilitas 
data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengechekan dengan 
wawancara, observasi, dan tehnik lain dalamwaktu atau situasi yang 
berbeda.  
2. Menggunakan Bahan Refrensi 
Yang dimaksud dengan bahan refrensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan peneliti. Untuk mendukung 
kredibilitas data yang ditemukan peneliti bahan refrensi menggunakan alat-alat 
bantu perekam data seperti kamera. 
3. Mengadakan Memberchek 
 Memberchek adalah proses pengechekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Pelaksanaan memberchek dilakukan setelah pengumpulan 
data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan. 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
Penelitian ini berjudul analisis penerapan biaya standar sebagai pengendalian 
biaya produksi pada UMKM Roti Devy Makamhaji. Membahas tentang biaya 
standar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data-data yang diperoleh dari 
UMKM. Berupa biaya-biaya yang digunkan selama proses produksi, seperti biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 
Pada awalnya sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta ijin kepada 
UMKM Roti Devy untuk melakukan penelitian, kemudian peneliti dipersilahkan 
untuk melakukan pengumpulan data. Cara mencari data dengan wawancara 
pemilik UMKM yang bernama Bapak Asmara Ridwan, Bapak Yudi selaku 
karyawan bagian produksi, dan Bapak Juwanto. Selama proses pengumpulan data 
di UMKM tersebut tidak hanya bertemu dengan Bapak Asmara Ridwan, Bapak 
Yudi dan Bapak Juwanto, tetapi juga bertemu dengan karyawan lain UMKM Roti 
Devy. 
Wawancara pertama kali ke UMKM dengan bapak Asmara Ridwan 
menanyakan tentang profil UMKM, tujuan dan struktur organisasi, yang ke-dua 
bertemu lagi dengan bapak Asmara Ridwan wawancara tentang biaya-biaya yang 
digunakan selama proses produksi.  Pada saat pertemuan yang ke-tiga bertemu 
dengan Bapak Yudi wawancara tentang informasi proses produksi dan diantar 
untuk pengambilan gambar proses produksi. Pada pertemuan yang ke-empat 
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bertemu dengan Bapak Juwanto wawancara tentang harga jual roti, sistem kerja 
karyawan dan tentang upah pedagang. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
 Penetapan biaya standar UMKM Roti Devy ditentukan dalam tiga bagian, 
yaitu biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja langsung standar dan biaya 
overhead pabrik standar. 
1. Biaya bahan baku standar 
Biaya bahan baku standar dihitung berdasarkan harga bahan baku standar  
dan kuantitas bahan baku standar. 
a. Harga bahan baku standar  
 Penyusunan biaya bahan baku standar roti ditentukan berdasarkan data yang 
digunakan pada periode bulan Desember 2014, demikian juga harga bahan baku 
yang dipakai sebagai standar. Hal ini dilakukan karena data yang ada pada bulan 
Desember tersebut dijadikan standar untuk penentuan biaya produksi standar. 
Berikut rincian harga pembelian bahan baku pada bulan Desember 2014 yang 
dijadikan harga standar bahan baku dengan dasar perhitungan 1 bulan = 30 hari. 
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Tabel 4.1 
Harga Standar Bahan Baku 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
b. Kuantitas Standar Bahan baku 
 Kuantitas standar bahan baku yang digunakan dalam proses produksi roti 
berasarkan jumlah pemakaian bahan baku dalam memproduksi roti sebanyak 
1350 buah setiap harinya. Rincian untuk kuantitas bahan baku roti disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Kuantitas Standar Bahan Baku (Roti) 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo. 
 
 
 
 
No Nama Bahan 
Baku 
Kebutuhan 
per Hari 
(kg) 
Kebutuhan per 
Bulan (kg) 
Harga 
Standar 
per Kg 
Total (Rp) 
1 Tepung Terigu 25 750 6.800 5.100.000 
2 Gula 14 420 9.500 3.990.000 
3 Margarin  9,5 285 10.700 3.049.000 
4 Telur 0,5 15 15.000 225.000 
5 Pengembang 0,22 6,6 17.000 112.200 
6 Susu 0,3 9 13.000 117.000 
7 Calcium 0,06 1,8 8.000 14.400 
 Total 12.607.600 
No Nama Bahan 
Baku 
Kebutuhan per 
hari (kg) 
Kebutuhan 
per bulan 
(kg) 
Kuantitas Standar 
(Kg) 
1 Tepung Terigu 25 750 750 
2 Gula 14 420 420 
3 Margarin  9,5 285 285 
4 Telur 0,5 15 15 
5 Pengembang 0,22 6,6 6,6 
6 Susu 0,3 9 9 
7 Calcium 0,06 1,8 1,8 
 Total 147,8 
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Tabel 4.3 
Total Standar Biaya Bahan Baku (Roti) 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo. 
 
  Berdasarkan tabel di atas telah diketahui bahwa biaya bahan baku standar 
per potong adalah sebesar Rp309. Total biaya bahan baku UMKM Roti Devy 
selama sebulan adalah Rp12.607.600 yang menghasilkan 40.500 buah roti tiap 
bulannya. 
2. Biaya Tenaga Kerja Standar 
 Biaya tenaga kerja standar dihitung berdasarkan jam tenaga kerja standar dan 
tarif upah tenaga kerja standar. 
a. Jam Tenaga Kerja Standar 
  UMKM Roti Devy dalam pembuatan roti memerlukan waktu selama 8 
jam. Operasional UMKM ini dilakukan setiap hari, maka dalam sebulan adalah 30 
 
No 
Nama 
Bahan 
Baku 
Kebutuh
an per 
bulan 
(kg) 
Harga 
Standar 
per Kg 
Total 
Standar 
Biaya 
Bahan 
Baku(Rp) 
Hasil  
Produksi 
(potong) 
Standar 
Biaya 
Bahan 
Baku per 
potong 
(Rp) 
1 Tepung 
Terigu 
750 6.800 5.100.000 40.500 126 
2 Gula 420 9.500 3.990.000 40.500 96 
3 Margarin  285 10.700 3.049.000 40.500 75 
4 Telur 15 15.000 225.000 40.500 6 
5 Pengemb
ang 
6,6 17.000 112.200 40.500 2,7 
6 Susu 9 13.000 117.000 40.500 2,9 
7 Calcium 1,8 8.000 14.400 40.500 0,3 
 Total 309 
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hari, dengan mempekerjakan 6 orang untuk kegiatan produksi. Untuk rincian 
penetapan jam tenaga kerja standar dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Jam Tenaga Kerja Standar 
 
No Jumlah 
Pekerja 
Jam Kerja 
Standar 
per Hari 
Jumlah 
hari 
Total Jam 
Kerja Dalam 
Sebulan 
Jumlah 
Produksi 
(potong) 
Standar 
Jam per 
potong  
1 6 8 30 1440 40.500 0,036 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
 
b. Tarif Upah Standar 
  Penetapan tarif upah standar pada UMKM Roti Devy distandarkan oleh 
pemilik UMKM Roti Devy. Rincian penetapan tarif upah standar ini akan terlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Tarif Upah Standar 
N
o 
Jumlah 
Pekerja 
Tarif 
Upah 
Standar 
per Hari 
(Rp) 
Jumlah 
hari 
Total Biaya 
Tenaga Kerja 
Langsung (Rp)  
Total 
Jam 
Kerja 
Sebulan 
Tarif upah 
Standar per 
Jam (Rp) 
1 6 25.000 30 4.500.000 1440 3.125 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
 
 
Tabel 4.6 
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Standar 
Standar jam Tenaga 
Kerja per Potong 
Tarif Upah Standar per 
jam (Rp) 
Total Standar Biaya 
Tenaga Kerja per potong 
(Rp) 
0,036 3.125 112,5 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
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 Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa total biaya tenaga kerja pada roti 
per buahnya adalah sebesar Rp112,5. 
 
3. Biaya Overhead pabrik standar 
Perhitungan biaya overhead pabrik standar disini penulis menggunakan 
dalam satuan tarif dan jam kerja. Tarif ini mewakili bagian tarif biaya dari tarif 
overhead, sedangkan jam berkaitan dasar aktivitas yang digunakan untuk 
membebankan overhead ke unit-unit produk. Adapun rumus untuk menghitung 
overhead pabrik standar adalah sebagai berikut: 
 
Untuk perhitungan secara rinci mengenai besarnya standar biaya overhead akan 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Biaya standar Overhead Pabrik  
Keterangan Biaya (Rp/potong) 
Biaya Bahan penolong  [(500.000/1440)x0,036)]    = Rp12,5 
Gas LPG [(2.040.000/1440)x0,036)] = Rp51 
Bensin [(300.000/1440)x0,036)]    = Rp7,5 
Biaya Listrik [(800.000/1440)x0,036)]    = Rp20 
Biaya Tenaga Kerja tidak Langsung [(1.200.000/1440)x0,036]) = Rp. 30 
Biaya Reparasi [(100.000/1440)x0,036)]    = Rp2,5 
Jumlah   Rp123,5 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo. 
 
Berdasar dari hasil perhitungan tabel di atas, maka biaya produksi standar 
untuk satu potong roti adalah: 
1. Biaya bahan baku standar    Rp309 
2. Biaya tenaga kerja langsung standar  Rp112,5 
3. Biaya overhead pabrik standar   Rp123,5 
biaya overhead standar = (total biaya/jam tenaga kerja TKL) x jam/unit 
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 Penetapan biaya aktual UMKM Roti Devy (Januari 2015) ditentukan 
dalam tiga bagian, yaitu biaya bahan baku aktual, biaya tenaga kerja langsung 
aktual dan biaya overhead pabrik aktual. 
1. Biaya bahan baku aktual 
 Pada periode produksi bulan januari 2015, harga tepung, gula dan telur 
mengalami perubahan harga. Harga tepung dari Rp6.800 menjadi Rp6.200 yang 
disebabkan karena. 
Harga gula dari Rp9.500 menjadi Rp10.500 yang disebabkan karena impor gula 
yang terus menerus meningkat yang dilakukan pemerintah untuk menurunkan 
harga gula pasir agar harga menjadi normal kembali. Harga telur juga mengalami 
penurunan dari Rp15.000 menjadi Rp14.000 yang disebabkan karena 
berkurangnya permintaan dari pasar sehingga harga telur juga ikut menurun. 
  Kuantitas bahan baku mengalami kenaikan atau penurunan kuantitas karena 
kuantitas produksi roti setiap bulannya selalu sama. Untuk perhitungan biaya 
bahan baku pada bulan januari 2015 dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Biaya Bahan Baku 
No Nama bahan 
Baku 
Harga per Kg 
(Rp) 
Kuantitas 
(kg) 
Total Biaya (Rp) 
1 Tepung Terigu 6.200 750 4.650.000 
2 Gula 10.500 420 4.410.000 
3 Margarin  10.700 285 3.049.000 
4 Telur 14.000 15 210.000 
5 Pengembang 17.000 6,6 112.200 
6 Susu 13.000 9 117.000 
7 Calcium 8.000 1,8 14.400 
Total  12.562.600 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
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 Berdasarkan tabel diatas, UMKM Roti Devy memproduksi roti selama bulan 
januari 2015 dengan total biaya bahan baku Rp12.562.600 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung Aktual 
Untuk biaya tenaga kerja langsung, UMKM ini mempekerjakan 6 orang karyawan 
sebagai bagian produksi yaitu ikut terlibat langsung pada saat produksi 
berlangsung. Dengan jam kerja sehari dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 
pukul 11.00 untuk membuat adonan kemudian dilanjut pada pukul 14.00 hingga 
pukul 19.00, dengan waktu istirahat pukul 11.00 sampai pukul 13.30. untuk hari  
kerja dilakukan setiap hari kecuali hari minngu dan tanggal merah. Untuk rincian 
biaya tenaga kerja pda bulan januari dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Jumlah Pekerja Upah per bulan (Rp) Total Upah 
sebulan(Rp) 
6 4.920.000 4.920.000 
Total 4.920.000 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa total upah sebulan untuk 6 orang 
pekerja produksi roti adalah sebesar Rp4.920.000 
3. Biaya Overhead Pabrik Aktual 
  Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang mempengaruhi proses 
produksi tetapi tidak langsung. Biaya overhead pabrik juga bisa dikatakan sebagai 
biaya lain-lain selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. Berikut biaya 
overhad pabrik yang disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.10 
Biaya Overhead Pabrik Selama Satu Bulan 
Keterangan Biaya (Rp/potong) 
Biaya Bahan penolong  Rp    500.000 
Gas LPG Rp 2.040.000 
Bensin Rp    300.000 
Biaya Listrik Rp    800.000 
Biaya Tenaga Kerja tidak Langsung Rp 1.200.000 
Biaya Reparasi Rp    100.000 
Jumlah Rp 4.940.000 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo. 
 
 Setelah perhitungan biaya produksi untuk produk roti telah dilakukan 
seperti perhitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 
pabrik, maka selanjutnya adalah menghitung berapa besarnya harga pokok 
produksi untuk roti tersebut. Pada tabel berikut akan disajikan rincian perhitungan 
harga pokok produk roti adalah: 
Tabel 4.11 
Perhitungan Biaya Produksi 
Keterangan  Total Biaya (Rp) 
Biaya Bahan Baku Rp 12.562.600 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp   4.920.000 
Biaya Overhead Pabrik Rp   4.940.000 
Jumlah Rp 22.422.600 
Jumlah Produksi (potong) Rp  Rp 40.500 
Biaya per potong Rp             554 
   Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa biaya produksi roti per 
potongnya adalah sebesar Rp554 biaya tersebut didapat dari jumlah total biaya 
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
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yang kemudian dibagi 40.500 buah sebagai jumlah produksi yang dihasilkan 
selama satu bulan. 
 Pada tabel berikut akan disajikan laopran rugi laba UMKM Roti Devy 
adalah sebagi berikut: 
Tabel 4.12 
Laporan Laba Rugi UMKM Roti Devy 
UMKM ROTI DEVY 
LAPORAN LABA RUGI 
Periode  2013-2015 
Penjualan  Rp 409.500.000   Rp 322.218.000   Rp 318.330.000  
Retur Penjualan  Rp   16.380.000   Rp   14.608.000   Rp   10.690.000  
        
Harga  Pokok 
Penjualan 
 Rp  14.020.400   Rp   10.130.500   Rp   10.130.000  
Laba Kotor  Rp 379.099.600   Rp 297.479.500   Rp 297.510.000  
Beban Operasi       
biaya bahan baku  Rp 215.280.000   Rp 151.291.200   Rp 150.751.200  
biaya overhead 
pabrik 
 Rp   30.000.000   Rp   20.400.000   Rp   20.400.000  
beban pengemasan  Rp  31.500.000   Rp   27.000.000   Rp   27.000.000  
biaya mesin  Rp    2.160.000   Rp     1.570.000   Rp     1.570.000  
Beban Gaji  Rp  59.040.000   Rp   59.040.000   Rp   59.040.000  
beban gas  Rp  27.000.000   Rp   24.480.000   Rp   24.480.000  
Beban Listrik  Rp    8.640.000   Rp     8.640.000   Rp     9.600.000  
Jumlah Beban  Rp 373.620.000   Rp 293.011.200   Rp 293.431.200  
Laba operasi 
sebelum pajak 
 Rp     5.479.600   Rp     4.468.300   Rp     4.078.800  
beban Pajak  Rp     4.095.000   Rp     3.222.180   Rp     3.183.030  
Laba operasi 
setelah pajak 
 Rp     1.384.600   Rp     1.246.120   Rp        895.500 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo. 
 
 Revisi laporan rugi laba setelah penerapan biaya standar pada UMKM 
Roti Devy adalah sebagi berikut: 
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Tabel 4.13 
Laporan Laba Rugi UMKM Roti Devy 
UMKM ROTI DEVY 
LAPORAN LABA RUGI 
Periode  2015 
Penjualan    Rp    318.330.000  
Retur Penjualan    Rp      10.690.000  
      
Harga  Pokok Penjualan    Rp       10.130.000  
Laba Kotor    Rp    297.510.000  
Beban Operasi     
biaya bahan baku  Rp   150.751.200    
biaya overhead pabrik  Rp     20.400.000    
biaya mesin  Rp       2.160.000    
beban pengemasan  Rp     27.000.000    
Beban Gaji  Rp     54.000.000    
beban gas  Rp     24.480.000    
Beban Listrik  Rp       9.600.000    
Jumlah Beban    Rp    288.391.200  
Laba operasi sebelum pajak    Rp        9.118.800  
beban Pajak    Rp        3.183.300  
Laba operasi setelah pajak    Rp        5.935.500  
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo. 
 
 
 
4.3. Pembahasan 
 
 Hasil analisis biaya produksi standar dan biaya produksi aktual adalah 
berdasarkan hasil perhitungan varians atau selisih biaya produksi yang meliputi 
varians biaya bahan baku, varians biaya tenaga kerja langsung dan varians biaya 
overhead pabrik dalam proses produksi di UMKM Roti Devy sebagi berikut 
ringkasan hasil perhitungan (analisis) varians: 
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Tabel 4.14 
Ringkasan Hasil Analisis Produksi Biaya Roti 
Keterangan  Biaya Produksi (Rp) Analisis Selisih 
Biaya 
Standar 
Biaya Aktual (Rp) L/
R 
BBBL :     
Tepung Terigu 5.100.000 4.650.000 450.000 L 
Gula 3.990.000 4.410.000 420.000 R 
Margarin  3.049.000 3.049.000 0 - 
Telur 225.000 210.000 15.000 L 
Pengembang 112.200 112.200 0 - 
Susu 117.000 117.000 0 - 
Calcium 14.400 14.400 0 - 
Total 45.000 L 
BTKL:     
Bagian Produksi 4.500.000 4.920.000 420.000 R 
Total 420.000 R 
BOP:     
Biaya Bahan 
penolong  
500.000 500.000 0 - 
Gas LPG 2.040.000 2.280.000 240.000 R 
Bensin 300.000 300.000 0 - 
Biaya Listrik 800.000 800.000 0 - 
Biaya Tenaga 
Kerja tidak 
Langsung 
1.200.000 1.200.000 0 - 
Biaya Reparasi 100.000 100.000 0 - 
Total 240.000 R 
Sumber: Data primer dari UMKM roti Devy Sukoharjo 
 
 Berdasarkan tabel diatas, terjadi selisih yang menguntungkan maupun 
tidak menguntungkan. Selisih yang terjadi disebabkan faktor-faktor yang 
berkaitan dengan hasil selisih tersebut. Faktor atau penyimpangan pada biaya 
produksi diatas antara lain: 
1. Biaya bahan baku tepung mengalami selisih yang menguntungkan sebesar 
Rp450.000 yang disebabkan oleh biaya bahan baku pada januari 2015 
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mengalami penurunan harga dari Rp6.800 menjadi Rp6.200. Kemudian 
disusul dengan gula mengalami selisih yang tidak menguntungkan sebesar 
Rp420.000 yang disebabkan oleh biaya bahan baku gula mengalami kenaikan 
harga dari Rp9.500 menjadi Rp10.500/kg dan  biaya bahan baku telur juga 
mengalami selisih menguntungkan sebesar Rp15.000. Ketika mengalami 
penururnan harga tersebut, maka biaya aktual lebih kecil dari biaya standar 
sehingga menyebabkan biaya produksi untuk biaya bahan baku lebih efisien. 
  Selisih yang terjadi pada bahan baku tepung, telur dan gula bisa dikatakan 
wajar, karena harga tepung, telur dan gula berfluktuasi yang dipengaruhi oleh 
musim panen gula yang mundur. kemudian untuk bahan baku lainnya seperti 
margarin, pengembang, susu, dan calcium tidak mengalami selisih harga 
karena harga dan kuantitas bahan baku tersebut masih dalam kondisi normal. 
2. Biaya tenaga kerja langsung mengalami selisih tidak menguntungkan. Hal ini 
disebabkan karena adanya perbedaan dalam pemberian upah. UMKM ini 
berawal dari usaha keluarga yang akhirnya dikembangkan untuk membuka 
lapangan kerja, sehinnga bapak asmara ridwan pemberian upah tergantung 
dari hubungan kekeluargaan. Maka menimbulkan selisih yang tidak 
menguntungkan. Proses produksi roti dilakukan setiap hari kecuali hari 
minggu dan tanggal merah. Sehingga upah maupun jam kerja tetap pada 
kondisi normal tidak ada perubahan. Dengan demikian, biaya tenaga kerja 
langsung yang dibebankan setiap bulannya akan selalu sama untuk periode 
selanjutnya. 
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3. Biaya overhead pabrik mengalami selisih tidak menguntungkan sebesar 
Rp240.000 dimana selisih tersebut terjadi pada gas LPG yang mengalami 
kenaikan biaya dari Rp2.040.000 menjadi Rp2.280.000 pada bulan januari 
2015. Hal ini disebabkan kenaikan harga gas LPG ukuran 3Kg yang harganya 
dari Rp17.000 mencapai Rp19.000 per tabungnya.  
 Kenaikan ini tejadi karena mulai perlahan tabung gas ukuran 3kg akan ditarik 
dari pasarasn dikarena tidak tepat sasaran, seiring dengan berita tersebut 
tabung gas ukuran 3 Kg akan diganti dengan ukuran gas 5 Kg, sehingga 
pasokan gas pada distributor dikurangi yang sehingga mengakibatkan 
kelangkaan gas dan membuat harga gas melambung. Untuk item-item biaya 
overhead lainnya tidak mengalami selisih dikarenakan pemakian, harga satu 
tarif, dan proses produksi yang dijalankan setiap harinya dalam kondisi 
normal dan relatif stabil setiap periodenya. 
4. Penerapan biaya standar terhadap laporan Rugi Laba UMKM Roti Devy 
dapat dilihat pada tabel 4.12. Pada tabel tersebut UMKM Roti Devy 
mengalami penurunan laba yang disebabkan oleh berkurangnya permintaan 
pasar. saat itu UMKM Roti Devy belum menerapkan biaya standar. Maka  
dapat dilihat perbedaan yang terjadi antara tabel 4.12 yang belum menerapkan 
biaya standar dengan tabel 4.13 yang menggunakan biaya standar.  
 Laba pada tahun 2015 sebesar Rp895.500 sedangkan pada tahun yang sama 
telah menerapkan perhitungan biaya standar dengan laba yang dicapai 
menunjukan sebesar Rp5.935.500 
45 
 
 Dari analilis yang dilakukan diatas, selisih-selisih yang terjadi tentunya 
berdampak pada biaya produksi secara keseluruhan dan berdampak pula terhadap 
harga jual roti nantinya. Selisih yang terjadi pada bahan baku tepung terigu, gula, 
dan telur. Ada yang menguntungkan bagi pemilik karena selisih yang terjadi 
adalah yang menguntungkan sebesar Rp450.000 dan Rp15.000 sedangkan selisih 
yang tidak menguntungkan sebesar Rp420.000. Hal ini mempengaruhi pada 
keuntungan UMKM pada nantinya. Namun disisi lain, harga tepung terigu, telur, 
dan gula selalu berfluktuasi yang akan mengakibatkan adanya kenaikan atau 
penurunan bahan baku setiap periodenya.  
 Selisih yang terjadi masih dalam batas kewajaran kedepannya karena 
pemerintah akan menstabilkan harga tepung terigu, gula, dan telur jika mengalami 
kenaikan yang signifikan karena masyarakat umum juga membutuhkan sehingga 
kenaikan tidak akan jauh dari harga normalnya. Kemudian selisih yang terjadi 
pada biaya overhead pabrik yaitu gas LPG sebesar Rp240.000. Hal ini 
dimungkinkan bahwa kenaikan harga yang terjadi akan mempengaruhi biaya 
produksi, namun perubahan atau pengaruh harga tersebut pada biaya produksi 
tidak signifikan. Disamping itu, pemakian gas sangat dibutuhkan dalam proses 
produksi dan masyrakat umum sehingga kenaikan harga tidak akan jauh dari 
harga normalnya seperti halnya bahan baku tepung terigu, gula, dan telur. 
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4.4. Triangulasi 
 
Tabel 4.15. 
Tabel Analisis Triangulasi  
  
Transaksi 
Penerapan Pada UMKM 
Roti Devy Makamhaji 
Teori  
Keterangan 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
Jenis-Jenis 
Biaya 
Field Note 2 ( Senin, 08 
Agustus 2016 pukul 10.00 
WIB). 
 
“UMKM ini menggunakan 
biaya langsung dan biaya 
tidak langsung”. 
 
“Biaya langsung terdiri dari 
biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja lansung. Yang 
termasuk dengan biaya 
bahan baku adalah tepung 
terigu, gula pasir, telur, 
mentega, pengembang, 
susu, dan calcium. Yang 
termasuk dalam biaya 
tenaga kerja langsung 
adalah karyawan yang 
berjumlah 6 orang.” 
 
“Biaya tidak langsung 
terdiri dari biaya overhead 
pabrik, yang termasuk 
dalam biaya overhead 
pabrik adalah biaya bahan 
penolong, bensin, gas LPG, 
biaya listrik, biaya tenaga 
kerja tidak langsung dan 
biaya reparasi.” 
 
Menurut Kuswadi (2005: 
23) pembebanan biaya 
diklasifiksaikan kedalam 
biaya langsung dan biaya 
tidak langsung. 
a. Biaya Langsung 
Biaya langsung adalah 
biaya yang langsung 
dibebankan pada objek 
atau produk, misalnya 
bahan baku langsung, 
upah tenaga kerja yang 
terlibat langsung dalam 
proses produksi, biaya 
iklan, ongkos angkut, 
dan sebagainya. 
b. Biaya tidak langsung 
Biaya tidak langsung 
adalah biaya yang sulit 
atau tidak dapat 
dibebankan secara 
langsung dengan unit 
produksi, misalnya gaji 
pimpinan, gaji mandor, 
biaya iklan untuk lebih 
dari satu macam 
produk, dan sebagainya. 
Biaya tidak langsung 
disebut juga biaya 
overhead. 
 
Sesuai  
Tabel Berlanjut… 
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Biaya 
Standar 
 
Field Note 1 ( Kamis, 04 
Agustus  2016 pukul 10.00 
WIB) 
 
“UMKM ini belum 
menerapkan biaya standar” 
 
“Metode yang digunakan 
oleh UMKM selama ini 
adalah penyusunan 
anggaran” 
Mulyadi (2012: 
387), mendefiniskan  biaya 
standar adalah biaya yang 
ditentukan dimuka, yang 
merupakan jumlah biaya 
yang seharusnya 
dikeluarkan untuk membuat 
stuan produk atau 
membiayai kegiatan 
tertentu, di bawah asumsi 
kondisi ekonomi, efisiensi, 
dan faktor-faktor lain 
tertentu.  
Menurut Halim 
(1998: 9), biaya standar 
adalah biaya yang telah 
ditentukan dimuka 
(diperkirakan akan terjadi) 
merupakan pedoman 
didalam pengeluaran biaya 
yang sesungguhnya. Jika 
biaya yang sesungguhnya 
menyimpang dari biaya 
standar, maka yang 
dianggap benar adalah biaya 
standar, sepanjang asumsi-
asumsi yang mendasari 
penentuannya tidak 
berubah. 
 
. 
 
Tidak  
Sesuai 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
UMKM Roti Devy mengenai penerapan biaya standar sebagai pengendalian biaya 
produksi dan implikasinya terhadap laporan keuangan perusahaan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. UMKM Roti Devy merupakan usaha kecil menengah yang memproduksi roti 
setiap hari yang menjadikannya sebagai usaha yang aktif. Oleh sebab itu, 
usaha ini bisa terus berlanjut ketika biaya produksi dapat ditekan, efektif dan 
efisien. Hal tersebut adalah salah satunya menggunakan biaya standar dalam 
perhitungan biaya produksi. 
2. Metode yang digunakan dalam perhitungan biaya produksi pada UMKM Roti 
Devy menggunakan metode penyusunan anggaran serta penentuan harga jual 
per potongnya hanya dengan mengikuti permintaan pasar. Sehingga UMKM 
Roti Devy masih belum memiliki standar untuk penentuan harga jualnya. 
3. Perhitungan biaya produksi yang dilakukan oleh UMKM Roti Devy belum 
terperinci mengenai biaya tenaga kerja langsung. 
4. Selisih menguntungkan yang terjadi pada biaya bahan baku tepung terigu dan 
telur disebabkan oleh adanya permintaan dari pasar dan telur pada bulan 
januari 2015 dibandingkan pada bulan desember 2014 yang dijadikan patokan 
biaya standar. 
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5. Penentuan biaya standar sangat membantu pemilik dalam usaha 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengendalian biaya produksi agar 
lebih efektif dan efisien.  
 
5.2. Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
penulis memberikan saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi perkembangan 
produksi roti untuk periode-periode produksi selanjutnya, yaitu: 
1. UMKM Roti Devy adalah usaha kecil menengah yang setiap harinya 
melakukan produksi roti. Maka dari itu ketika proses produksi dilakukan 
setiap hari, maka ketika terjadi kenaikan dan penurunan harga bahan baku 
dan item biaya lainnya, UMKM ini harus lebih aktif menganalisa perubahan 
yang terjadi agar selisih yang tidak menguntungkan dapat ditekan atau masih 
dalam batas kewajaran. Kemudian ketika terjadi kenaikan harga, lebih bisa 
mencari solusi agar roti tetap terjual dan usaha ini tetap berlanjut kedepannya. 
2. UMKM Roti Devy perlu menyesuaikan standar tarif upah dengan standar 
upah minimum yang ada, dan menyesuaikan tarif upah sesunggahnya dengan 
standar, tentunya pemberian upah ini disesuaikan dengan kemampuan. 
3. Penerapan biaya standar agar tetap dilanjutkan agar biaya produksi untuk 
periode selanjutnya mempunyai gambaran dan biaya produksi masa lalu 
sehingga biaya produksi dapat ditekan atau tidak melebihi standarnya. 
4. Biaya yang telah distandarkan atau yang menjadi biaya standar ini, sebaiknya 
dievaluasi kembali dalam jangka waktu tertentu, mengingat harga bahan baku 
dan overhead pabrik yang dapat berubah-ubah sesuai kebutuhan dan kondisi 
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yang terjadi, sehingga ketika terjadi selisih yang tidak menguntungkan bisa 
ditindaklanjuti secepatnya supaya perbaikan dan tingkat keakuratan dapat 
meningkat. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu kurangnya data yang 
diperoleh dari pihak UMKM Roti Devy secara detail, karena menyangkut 
kerahasian dari pihak UMKM Roti Devy. 
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